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Abstrak
 

Kudeta militer Myanmar pada 1 Februari 2021 sebagai penggagalan hasil Pemilu 2020 Myanmar menjadi

fenomena yang menggemparkan di Asia Tenggara hingga seluruh dunia. Berbagai aksi protes dan

perlawanan dari masyarakat sipil, EAOs, dan PDF terhadap militer Myanmar (SAC) kian memperkeruh

situasi keamanan dan kondisi kemanusiaan di Myanmar. ASEAN merespons krisis tersebut dengan

menunjuk Utusan Khusus untuk Myanmar demi mengupayakan mediasi antara pihak-pihak berkonflik,

sejalan dengan konsensus bersama yang tertuang dalam Five-Point Consensus (FPC). Akan tetapi, mediasi

belum tercapai hingga akhir Keketuaan Indonesia di ASEAN pada tahun 2023. Menanggapi fenomena

tersebut, skripsi ini mempertanyakan mengapa Utusan Khusus ASEAN untuk Myanmar belum berhasil

memediasi pihak-pihak berkonflik dalam krisis Myanmar sejak 2021 setelah melewati tiga Keketuaan

ASEAN. Dengan menggunakan kerangka analisis special envoy communication-based approach, penelitian

ini menemukan bahwa faktor kemampuan Utusan Khusus ASEAN dalam menginisiasi diskusi dan

negosiasi, serta struktur dan pendekatan trust-building ASEAN yang menentukan arah gerak dan capaian

Utusan Khusus berpengaruh terhadap keberhasilan upaya memediasi pihak-pihak berkonflik di Myanmar.

Lebih lanjut, disimpulkan bahwa mediasi tidak tercapai jika salah satu indikator saja dalam kerangka

analisis tidak terpenuhi, seperti transparansi yang luput diperhatikan ketika menjelang Jakarta Informal

Meeting November 2023.

......The Myanmar military coup on February 1, 2021, following the 2020 Myanmar elections, was a

shocking event in Southeast Asia and globally. Protests and resistance from civil society, EAOs, and PDF

against the Myanmar military (SAC) have worsened the security situation and humanitarian conditions in

Myanmar. In response to the crisis, ASEAN appointed a Special Envoy for Myanmar to mediate between

the conflicting parties, as outlined in the Five-Point Consensus (FPC). Despite efforts spanning three

ASEAN Chairmanships, including Indonesia's leadership until 2023, mediation efforts have not achieved the

intended outcomes. This study aims to understand why the ASEAN Special Envoy for Myanmar has not

been successful in mediating the Myanmar crisis after passing through three ASEAN Chairmanships. Using

the special envoy communication-based approach as the analytical framework, this research found that the

special envoy’s ability to initiate discussions and negotiations, as well as the influence of ASEAN's structure

and trust-building approach, determines the success of efforts to mediate all parties concerned in Myanmar.

Furthermore, this study concludes that successful mediation hinges on meeting each aspect of this

framework; for instance, transparency, notably lacking when approaching the Jakarta Informal Meeting in

November 2023.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920546192&lokasi=lokal

